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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi protein dan bobot
badan awal terhadap peformans organ visceral ayam broiler yang mengalami
sfow growth. Materi yang digunakan adalah ayam broiler umur dua minggu
vang mengalami slow growth.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok pola
Faktorial 3X3 dengan 3 kali ulangan. Faktor A (Protein) terdiri dari : A1 18%,
A2 21%, A3 24%, Faktor B (Bobot badan awal)) terdiri dari : B1 200 - 260g, B2
261 — 320g, B3 321 — 380g, sebagai kontrol digunakan bobot badan awal yang
diberi ransum komersil. Peubah yang diamati adalah bobot proventrikulus,
hobot ventrikulus, bobot hati, bobot pankreas, dan tebal usus halus. Data vang
diperoleh di analisis ragam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara kandungan
protein dalam ransum (18%, 21%, dan 24%) dan bobot badan awal tidak
mempengaruhi bobot proventrikulus, bobot ventrikulus, bobot hati, bobot
pankreas, dan tebal usus halus yang mengalami sfow growth. Peningkatan bobot
badan awal broiler yang mengalami slow growth dan peningkatan kandungan
protein dapat meningkatkan bobot hidup, berat karkas dan persentase karkas.
Protein 21% memberikan efesiensi produksi yang lebih baik. Ayam broiler yang
mengalami sfow growth yang diberi ransum komersial menghasilkan bobot
hidup, bobot karkas dan persentase karkas yang lebih tinggi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertambahan penduduk Indonesia saat ini tidak diimbangi dengan
kenatkan populasi ternak, terutama ternak besar. Apalagi perkembangan ternak
sapi dan kerbau terlihat sangat lambat. Dengan alasan tersebut sektor perunggasan
terutama ayam ras pedaging mendapat prioritas utama untuk memenuhi kebutuhan
protein hewani. Di samping pemeliharaannya relatif mudah karena pertumbuhan
yang cepal, pemeliharaan ayam broiler tidak memerlukan lokasi atau tempat yang
luas, sehingga ayam broiler memiliki efisiensi produksi vang tinggi.

Namun, akhir-akhir ini yang harus dicermati peternak adalah munculnya
kasus gangguan pertumbuhan pada ayam, yaitu bobot ayam vang lebih keeil dari
normalnya. Di Indonesia, gangguan pertumbuhan pada ayam meliputi sindroma
ayam Kerdil (runting) dan ayam dengan pertumbuhan yang lambat (slow growth).
kasus ini banyak ditemukan di berbagai peternakan ayam komersial terutama
ayam pedaging. Hal ini akan mempengaruhi kemampuan unggas nantinya di
dalam penyediaan protein hewani.

Kasus ini bermula dikenal di Eropa sejak tahun 1970 dan dikenal pertama
kali di Indoncsia tahun 1985, Dampak kasus gangguan pertumbuhan pada
peternak adalah pertumbuhan vang lambat, tingkat culling yang tinggi dan biaya
produksi tinggi. Walaupun demikian ayam broiler yang mengalami slow growth
jika diberikan treatmen khusus masih memberikan nilai ekonomis sebagai ayam
potong empat di Sumbar dan ayam ketan di Riau, sehingga keuntungan masih

dapat diraih.



Tidak ada pengobatan yang spesifik untuk ayam yang mengalami slow
growth. Menghindart DOC dari bibit muda dan memperketat kontrol pakan
dilaporkan dapat mengurangi kasus penyakit ini (Tarmudji, 2004). Untuk
meminimalisir kerugian, peternak melakukan pemisahan ayam yang mengalami
slow growth dengan ayam normal, tetapi pakan yang diberikan peternak tetap
ransum komersil.

Adanya kandida, jamur, khamir pada tembolok bisa menyebabkan
mallabsorbsi. Untuk mendapatkan efisiensi pakan pada kelompok ayam vang
mengalami  pertumbuhan  yang lambat diduga terjadi  kasus  mallabsorhsi
pemberian nutrisi seperti protein dan energi yang sesuai dengan perkembangan
tubuh dan umur agar tidak terjadi pemborosan gizi. Karena bahan pakan sumber
protein berharga mahal. Dengan demikian semakin tinggi kadar protein ransum
semakin mahal harga ransum tersebut. Namun belum ada kajian akademis
bagaimana kandungan gizi yang tepat bagi ayam broiler yang mengalami sfow
growth. Dulu terjadi pada broiler, sckarangpun terjadi pada laver masa
pemeliharaan dara. Pertumbuhan terhambat, masa produksi lambat. Secara
patologi anatomi, ada terjadi mallabsorpsi. rusaknya usus. pangkreas, terjadinya
kerusakan  proventrikulus  dan  ventrikulus, Demikian narasumber Infovet
menyebutkan.

Secara biologis terdapat perbedaan pola pertumbuhan ayam periode starter
dan finisher, schingga penyediaan nutrisi pada periode tersebut juga mengalami
penyesuaian. DOC yang normal dapat mencapai bobot badan 450 ¢ pada umur
dua minggu, sedangkan pada ayam broiler yang mengalami slow growth baru

mencapai bobot badan 200-380 g pada umur dan pakan yang sama.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Interaksi antara kandungan protein dalam ransum (18%. 21%, dan 24%)
dan bobot badan awal tidak mempengaruhi bobot hidup, bobot
proventrikulus, bobot ventrikulus, bobot hati, bobot pankreas, dan tebal

usus halus ayam broiler vang mengalami slow growth.

2. Kandungan prolein ransum  mempengaruhi  bobot  proventrikulus,
ventrikulus, hati, pankreas, dan usus halus ayam broiler vang mengalami
slow growth.

3. Bobot badan awal ayam mempengaruhi bobot proventrikulus, ventrikulus,
hati, pankreas, dan usus halus ayam broiler yang mengalami sfow growth.

Saran

Bobot badan awal yang lebih tinggl dengan pemakaian level protein 21%
dapat diterapkan untuk mendapatkan peformans yang lebih baik untuk ayam

broiler yang mengalami slow growth.
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